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Judul yang diangkat dalam penelitian ini ialah â€œPerkembangan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Daroy Kota Banda
Aceh Tahun 1975-2016â€•, maka tujuan penelitian ini ialah (1) menjelaskan sejarah berdirinya PDAM Tirta Daroy Kota Banda
Aceh (2) mendeskripsikan perkembangan PDAM Tirta Daroy Kota Banda Aceh, 1975-2016 (3) menganalisis faktor-faktor yang
menjadi kendala perkembangan PDAM Tirta Daroy Kota Banda Aceh, 1975-2016. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metodenya metode sejarah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, dokumentasi dan
wawancara. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa (1) PDAM Tirta Daroy merupakan Perusahaan Daerah yang beroperasi
dalam bidang penyaluran air bersih di Kota Banda Aceh yang berdiri berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) No. 2 Tahun 1975 pada
tanggal 24 Februari 1975. (2) Perkembangan PDAM Tirta Daroy Kota Banda Aceh terlihat dalam beberapa aspek antara lain:
Aspek direktur sejak 1975-2016 sudah terjadi pergantian sebanyak 14 kali, diawali dari kepemimpinan Usman Efendi hingga saat
ini dipimpin oleh T.Novizar Aiyub. Aspek jumlah karyawan PDAM juga semakin bertambah dari 88 orang tahun awal 1975-1980
menjadi 234 orang di tahun 2016 bahkan Aspek gaji karyawan pun mengalami kenaikan dari tahun ke tahun berdasarkan masa kerja
serta golongan pangkatnya. Aspek sarana dan prasarana juga terus bertambah dari tahun ke tahun seperti kantor cabang, instansi
pengolahan air, mesin produksi, mesin bhoster, koperasi dan mobil tangki. Begitu juga aspek jumlah pelanggan yang juga naik dari
tahun ke tahun, hanya saat bencana gempa dan tsunami mengalami penurunan. Meningkatnya jumlah pelanggan berdampak pada
naiknya jumlah produksi dan distribusi mengalami peningkatan, namun hanya ditahun 2004-2005 terjadi penurunan akibat bencana
gempa dan tsunami. Meningkatnya jumlah produksi dan distribusi berdampak kepada semakin naiknya pendapatan PDAM Tirta
Daroy, dari Rp: 18.200.578.000 tahun 1975-1980 menjadi Rp: 36.330.745.305 tahun 2015-2016. (3) Perkembangannya sejak
1975-2016 PDAM Tirta Daroy Kota Banda Aceh juga tidak terlepas dari berbagai kendala yang dihadapi seperti krisis keuangan,
kurang terlibatnya PDAM dalam pembangunan, rusaknya pipa, perubahan iklim, bencana alam dan krisis ekonomi.
